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SUDAH scbulan inlk, pemenn-
h Indonesia dizibukkan dengan
nccgahan penyeharan virus
jonma. Penguruan tinggi pun tickak
werhepas ard ini permiasalahan i
Dy tingka regional, ( Juhermur Jawa
Tengah Ganjar Pranowo pada
anggal 15 Maret, mengambil keby
jakan méliburkan siswa sekolah
dasar, méncngah, dan atas. Per-
guruan UNggl Indonesia juga
mengambil kebijakan yang hertu
juan mencegah penychamn virus
kprona dengan mengadakan pen
helajaran dalam jarmngan (danng)

Walaupun pemerintah telah
mengeluarkan kehijakan Pendi-
dikan Jarak Jauh sejak 2013
melalui Permendikbud No 109
Tahun 2011, bukan herarti pergu-
nuan tingge telah siap untuk pembe-
lajarun daring. Kebijokan dalam
Mengantisipasi pemycharn Covid-
19dengan pernbelajaran daring ini,
Merupakan ujion bagi pergunan
“—n[:gl untuk mengevaluast kesia-
Pan mercka dalam menerapkan
Pembelajaran daring, dan menjaga
akuntabilitas penyelenggaraan
Pendidikan. Kesiapan sumber daya
manuao. infrostruktur yang mema-
tai, penjaminan mutu kegiatan
pembelajaran, merupakan bagian
yang sangal penting schagal per-
tangpungjawaban kepada maha-
siswa (dan orang tug sebagal pe-
manghku kepentingan.

Untuk memastikan pembela-
Jaman daning berjalan dengan baik,
perguruan tingei harus memiliki
sumber du}'u manusia vang
mumpunt, sertn infrostruktur yang
memadan. Pembelajaran daring
kerap.memunculkan tantangan
baru karena pada kenyataannya
baik dosen maupun tenaga kepen-
didikan, tidak atau belum siap
untuk mengaga kelingsungan pem-
belagarun darmg.

Tidak semun dosen dan tenaga
kependidikan bisa beradapiasi
dengan baik menghadapi peruba-
han teknologi, dan siap menggu-
nakan teknologi maju. Karena itw,
perguruan tinggi perlu mem-
benkan dukungan teknis berupa
staf terfatih yang akan memberikan
pendampingan, pelatihan, dan

anan hoiline. Mereka inilah
yang berada di garda depan yang
siap membantu jika dosen dan
tenaga kependidikan membu-
tuhkan bantuan tekmis dolam
mengatasi kendala yang terjads.

Di samping kesiapan dosen
dan tenaga pendidikan, perguruan
linggl Juga harus menyediakan
platform pembelajaran daring

yang hisa diperunggungjawabkan
Kemendikbud telah membern
heberapa pelihan platform pembe
lajoran daring yang brsa digunakan
secamn grabs. Selmn mu, platform
(O Souire yang r1l-l‘l1:|.q'ulr.1|'..|n
fitur lebih lenpkop seporti Afooadle
bisa dimodifikas) sesuni dengan
kebutuhan perguruan tinggi
Pengelola pergunian tinggi tentun
ya dapat memilih pola pembels
jaran danng maana yang sesuai
,1,,-qu,11|. lnmlinl IT!.1-\'II1E.*-JILmn|,|g
dengan tetap mermperhatian kual-
itas kegaatan belajar mengzajoar

Banyaknyn media komunidkasi
yang bisa digumakan belum tentu
menjawab kebutuhan masing-
masing perguruan tinggr dalam
mencgakkan akuniabilitas penye-
lenggaraan pembelajann danng,
Penguatan Infrastruktur

Penguatan infrastrukiur seper
peningkatan kopasitas peladen,
penambahan bandwidth, atau
dukungan infrastruktur untuk pem-
belajoran diring merupakan suntu
keharusan. Dalam kondisi normal,
pengrunaan intermet terbatas poda
pengunduhan maten, pengumpu-
lan tugas, otau kws. Namun kenka
pembelajaran danng dilakukan
dalam lingkup yang lebth besardan
secara mussal, maka infrastruktur
vang prima merupakan hal yang
tidak bisa ditawar,

Penjanunan mutu merupakan
proses pemantauan dan pengen-
dalian pendidikan secam terencana
dan berkelanjutan. Penjaminan
mutu untuk pembelajaran dengan
tatap muka relanf lebth mudah
dipantau. Absensi, berita acara
perkuliahan, ujian danumpan balik

dilakukan secara manual. Untuk

kegiatan belajar mengajar secar
danng, penjaminan mutu tidak ter-
lepas dan platform pembelajarun
vang digunakan.

Pembelajarin danng bertujuan
agar mahasiswa memperoleh pe-
ngalaman belajar dengan meman-
(antkan teknologi informasi dan
komunikasi, serta bisa mengakses
sumber belajar kapan saja dan di
mana sajo. Untuk itu, perguruan
tnggi harus memilih sistem pem-
belajaran danng yang bisa meman-
taunya secara real time, kompre-
hensif, dan tenntegrasi dengan
manajemen sistem di perguruan
tinggi tersebut. Saat ini, platform
pembelajaran danng yang tersedia

- sening kali tidak bisa dintegrasikan
dengan manajemen sistem infor-

miasi i pergunian tnggl. Akibal-
nya pengelola tidak bisa memantan
proses kegiatan belajar mengajar
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kerap memunculkan
tantangan baru kareng

tenaga kependidikan,
tidak atau belum siap
untuk menjaga
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secars komprehensaf.

Penyclengganon pembelagaran
danng yang akuntahel seyogianya
mengedepankan kepentingan
mahaseswa. Dalam model pembels-
Jaran i, mahosiswa dituntut enngk
lebih mandini dalam belajar dan
mengelols wakni dengan kebih baik,
terlebih pka dosen tdak memben
batasan jadwal kegiatan perkulia-
han. Penyampaian maten kulish,
pengzturan batas wakty pengumpu-
Lin tugas, dan pilihan media kome-
nikasi dan platform yang sesuai
dengan situasi dan kondisi perfu
dikelola dengan bak.

Dengan demikian, orang tua
pun bisa memantau spakah pergu-
ruan unggr melaksanakan rugas
utama mercka yaitu mendidik
mahasiswa agar benar-benar men-
jadi pembselajar sepanjang hayat
(lifelong learner), mampu be-
radaptasi terhadap berbagai tantan-
gan dan situasi di dumia. Suspa pun
tidak menginginkan siuas: sopert
saal ini terjadi. Namun denikian,
antisipast pencegahan penyeharan
Covid-19 telgh membuka peluang
bagi perguruan tinggi untuk
meningkatkan kesiapan penye-
lenggaraan pembelajaran danng
demi pembelajaran yang lebih
akuntabel. (54)
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